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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya Hubungan yang 
linear dan berarti baik secara parsial maupun bersama-sama dari Pola 
Asuh Orang Tua dan Kemampuan Pendekatan Personal Guru PAK 
dengan Minat Belajar PAK Siswa. Tempat penelitian dilakukan di 
sekolah SMP Negeri 2 Pancur Batu. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa-siswi Kristen kelas VII yang berjumlah 119. 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini berdasarkan pendapat 
Arikunto bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti. Jika jumlah populasinya 100 atau lebih dari 100, sampel 
penelitian dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
Sehingga dari pendapat diatas berdasarkan jumlah populasi 119 maka 
diambil 25% dari jumlah keseluruhan siswa yang beragama Kristen di 
kelas VII SMP Negeri 2 Pancur Batu yang diambil secara acak, yaitu 
25% X 119=30 Orang. Metode penelitian yang dilakukan adalah 
metode expost facto baik dengan sistem deskripsi Kuantitatif. 
Instrument penelitian yang digunakan untuk menjaring data penelitian 
pada variable Pola Asuh Orang Tua (X1), Kemampuan Pendekatan 
Personal Guru PAK (X2) dan Minat Belajar PAK (Y). Diuji cobakan 
pada 30 siswa SMP Negeri 2 Pancur Batu kelas VII yang dipilih secara 
acak (secaraReandom) hasil uji coba menyimpulkan Instrumen Pola 
Asuh Orang Tua (X1), dari 30 butir soal yang di uji cobakan terdapat 
27 butir soal yang memenuhi syarat Validitas, Instrument Kemampuan 
Pendekatan Personal Guru PAK (X2) dari 30 soal di uji cobakan 
terdapat 27 butir soal yang memenuhi syarat validitas, instrument 
Minat Belajar PAK (Y) Dari 30 butir soal yang diuji cobakan terdapat 
27 butir soal yang memenuhi syarat validitas.  
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PENDAHULUAN 
 Remaja adalah aset masa depan suatu 
bangsa.  Maka  dari itu, lembaga pendidik harus 
memiliki tanggungjawab yang besar terhadap 
seluruh peserta didik terutama bagi peserta didik 
yang beranjak remaja. Karena masa remaja adalah 
masa pencarian jati diri, labil dan masa banyak 
melakukan kesalahan dengan bertingkah laku 
menyimpang dari norma dan nilai-nilai kristiani. 
Sehingga hal tersebut menimbulkan kekuatiran 
yang mendalam bagi para guru, orangtua dan 
bangsa. 
 Dalam UUD Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen (Pasal 1) menyatakan 
bahwa: Guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada jalur pendidikan formal, pada 
jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
 Dan dalam pelaksanaan tugas ini fungsi 
seorang guru berkewajiban untuk menciptakan 
gairah belajar siswa, menciptakan suasana 
pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 
dinamis, dialogis, dan memberikan motivasi kepada 
siswa dalam membangun gagasan, prakarsa, dan 
minat serta tanggung jawab siswa untuk belajar.  
Disisi lain, dalam proses pengajaran dan 
pembelajaran disekolah yang disertai dengan 
pendekatan kepada siswa dapat memberikan hasil 
yang memuaskan dengan menerima respon yang 
positif dari siswa. Apalagi jika pendekatan yang 
dilakukan berorientasi pada kehidupan siswa. Ini 
sekaligus juga dipandang sebagai pendekatan yang 
berfokus pada kebutuhan siswa. Pendekatan 
personal adalah suatu pendekatan yang melayani 
perbedaan-perbedan perorangan siswa sedemikian 
rupa, sehingga dengan penerapan pendekatan 
personal memungkinkan berkembangnya potensi 
masing-masing siswa secara optimal.  
Dasar pemikiran dari pendekatan persoal ini ialah 
adanya pengakuan terhadap perbedaan personal 
masing-masing siswa. Sebagai individu anak 
mempunyai kebutuhan dasar baik fisik maupun 
kebutuhan anak untuk diakui sebagai pribadi, 
kebutuhan untuk dihargai dan menghargai orang 

lain, kebutuhan rasa aman, dan juga sebagai 
makhluk sosial, anak mempunyai kebutuhan untuk 
menyesuaikan dengan lingkungan baik dengan 
temannya ataupun dengan guru dan orang tuanya.  
 Semua siswa berharap, kehadiran guru 
ibarat orang tua kedua yang digugu dan ditiru serta 
mampu menarik simpati sehingga dia mampu 
menjadi idola para siswanya. Kehadiran guru 
diruang kelas selalu dinanti dengan antusias oleh 
siswa. Pelajaran yang diberikan mampu menarik 
perhatian penuh dengan mudah diserap oleh siswa. 
Namun, tidak sedikit siswa menghadapi dan 
merasakan bermasalah dengan penampilan, cara 
mengajar dan sikap guru sehingga menimbulkan 
antipati, membuat hilang minat belajar dan 
membuat siswa tak bersemangat siswa untuk 
mempelajari  pelajaran yang diberikan guru 
tersebut.  
 Berdasarkan pengalaman penulis ketika 
melakukan praktek pengajaran lapangan di SMP 
NEGERI 2 Pancur Batu Tahun 2020, minat belajar 
siswa yang rendah terlihat dari beberapa hal nyata 
dibawah ini: 
No Masalah Rata-rata hasil 

penelitian/ hari 

1. Siswa mengantuk di dalam kelas 
  

25% 

2. Tidak mengerjakan tugas  20% 

3. Sering permisi 10% 

4. Sering cabut/ bolos sekolah 15% 

5. Mengganggu teman saat pelajaran 5% 

6. Kurang bersemangat untuk belajar 10% 

7. Kurang merespon materi 
pembelajaran 

15% 

 Dari data pengamatan diatas, dapat dilihat 
bahwa minat belajar siswa di tempat tersebut masih 
jauh dari yang diharapkan. Karena dengan adanya 
masalah-masalah diatas pembelajaran akan sulit 
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mencapai titik tujuan. Oleh sebab itu, guru PAK 
harus mampu dan bertindak aktif dalam mencari 
solusi untuk mengatasinya.  

Pendidikan Agama Kristen (PAK) adalah 
salah satu mata pelajaran yang menekankan adanya 
perubahan perilaku siswa tidak hanya sebatas 
kognitif saja tetapi afektif dan psikomotoriknya. 
Dalam mengajarkan PAK, guru PAK harus 
mempelajari dan memilih metode mengajar yang 
tepat sehingga mata pelajaran PAK menjadi mata 
pelajaran yang disenangi oleh siswa. Mengingat 
siswa sudah menemukan PAK dalam gerejanya atau 
keluarganya mengakibatkan sering sekali mata 
pelajaran PAK dianggap rendah oleh siswa. Apalagi 
dalam kelas setiap siswa memiliki kemampuan yang 
berbeda, ada yang berkemampuan tinggi, sedang 
dan rendah. Siswa yang berkemampuan tinggi akan 
kelihatan dalam meresponi pelajaran dengan minat 
yang tinggi, sedangkan siswa yang berkemampuan 
rendah akan kelihatan dengan tidak adanya 
keseriusan dalam mengikuti pelajaran. 
 Namun perlu diingat bahwa untuk 
meningkatkan minat belajar siswa juga tidak hanya 
dipengaruhi oleh guru sebagai pendidik, namun 
pola asuh orangtua juga sangat mempengaruhinya. 
Oleh sebab itu sudah sewajarnya bila para orangtua 
mulai berbenah diri di dalam mendidik anak mereka 
sejak dini dan para calon orangtua haruslah 
mempunyai bekal yang cukup sebelum membina 
sebuah keluarga. 

Pola asuh orangtua merupakan intraksi 
antara anak dan orangtua selama melakukan 
kegiatan pengasuhan. Menurut Notoatmodjo 
tingkah laku atau perilaku adalah tindakan atau 
aktivitas manusia itu sendiri yang mempunyai 
bentangan yang sangat luas yakni: berjalan, 
berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, 
menulis, membaca, dan sebagainya. Dari uraian ini 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku 
atau tingkah laku manusia adalah semua aktivitas 
atau kegiatan manusia., baik yang diamati langsung, 
maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar. 
Pengasuhan ini berarti orangtua mendidik, 
membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi 
anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan 

norma-norma yang ada dalam masyarakat terkhusus 
nilai-nilai kristiani. 

Orangtua harus dapat memberikan pola 
asuh yang tepat sesuai denga perkembangan 
anaknya, agar anak dapat menerima pola asuh yang 
diberikan kepadanya dengan baik sehingga dapat 
memotivasi belajar dan menjadi sosok anak yang 
memiliki tingkah laku yang berakhlak mulia. Pola 
asuh pada dasarnya diciptakan oleh adanya intraksi 
antara orangtua dan anak dalam hubungan sehari-
hari yang berevolusi sepanjang waktu, sehingga 
orangtua akan menghasilkan anak-anak sealiran, 
karena orangtua tidak hanya mengajarkan dengan 
kata-kata tetapi juga dengan contoh-contoh. 
Orangtua yang satu dengan yang lain memberikan 
pola asuh yang berbeda dalam membimbing dan 
mendidik anak-anaknya.  

Pola asuh yang diterima seorang anak 
bersifat subjektif sehingga tingkah laku yang baik 
tergantung bagaimana anak menerima pola asuh 
yang diberikan orangtuanya. Pola asuh yang 
diberikan sesuai Firman Tuhan adalah pola asuh 
yang didasarkan pada ajaran-ajaran Tuhan, sebagai 
orangtua harus mengajarkan hukum-hukum Allah 
seperti dalam kitab Ulangan 6:7-9 mengatakan 
“Haruslah” enggkau mengajarkan berulang-ulang 
kepada anak-anakmu dan membicarakanya apabila 
engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau 
berbaring dan apabila engkau bangun. Haruslah 
juga engkau mengingatkannya sebagai tanda pada 
tanganmu dan haruslah itu menjadi lambang di 
dahimu, dan haruslah engkau menuliskannya pada 
tiang pintu rumahmu dan pada pintu gerbangmu”. 
Pola asuh orangtua yang sesuai firman Tuhan 
hendaknya dilakukan setiap saat dan setiap waktu. 
Dengan ajaran pola asuh yang di berikan orangtua 
menurut kitab Ulangan 6 tersebut akan membuat 
anak memiliki tingkah laku yang sesuai dengan 
firman Tuhan. Tetapi terkadang orang tua 
mengabaikan dan tidak membekali dirinya untuk 
dapat mendidik anaknya menuju tingkah laku yang 
sesuai dengan nila-nilai kristiani. Pola asuh 
orangtua sangat berperan dalam mendidik tingkah 
laku anak dalam belajar sehingga memiliki minat 
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dalam belajar dan anak memproleh hasil yang baik 
dan memilki nila-nilai kristiani. 

Dengan kata lain, bagi anak keluarga asal 
di anggap sangat berharga, dengan dinamika dan 
kondisi apapun terhadap kedisiplinan belajar anak. 
Oleh sebab itu, guru dan orang tua harus 
bertanggung jawab mendidik dan mengajarahkan 
serta memotivasi anak agar memiliki minat belajar 
yang baik. Sikap orangtua yang kasar dan keras, 
perilaku orangtua yang menyimpang, dinginnya 
hubungan antara anak dengan orangtua dan antara 
ayah dengan ibu, orangtua yang bercerai dan 
ekonomi lemah menjadi pendorong utama anak 
untuk beprilaku agresif atau menentang dan akan 
berpengaruh bagi minat belajarnya. 

Orang yang selalu memberikan kecaman 
terhadap anak membuat anak berprilaku agresif dan 
orang tua yang sering memberikan penghargaan 
kepada anak dapat membuat anak tidak berperilaku 
agresif dan memiliki motivasi dan minat belajar. 
Seperti yang dikatakan di atas pengertian pola asuh 
orangtua antara lain pola pertemuan antara orangtua 
sebagai pendidik dan anak sebagai siterdidik dengan 
maksud bahwa orangtua menarahkan anaknya 
sesuai dengan tujuan : yaitu membentuk anak 
memiliki dan mengembangkan dasar-dasar nilai 
kristiani. 

Dapat dikatan bahwa melalui pola asuh 
orangtua adanya intraksi antara orangtua dengan 
anak sehingga mengarahkan anak dan mendorong 
anak menjalakan tugas tanggung jawab sebagai 
anak yaitu memberikan motivasi kepada anak agar 
memiliki minat belajar serta menanam kerohanian 
agar anak tidak menyimpang dari apa yang 
diharapkan. 

  
METODOLOGI 
 Dalam mengadakan suatu penelitian maka 
harus menentukan metodologi yang akan digunakan 
dalam penelitian tersebut. Metode tersebut harus 
disesuaikan dengan sifat masalah yang diteliti. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
penelitian lapangan. Metode penelitian lapangan 
dipilih karena penulis bermaksud meneliti suasana 

dan situasi serta keadaan yang berlangsung di SMP 
Negeri 2 Pancur Batu Tahun 2020. 

Berdasarkan pendapat Husani Usman 
(2006: 5) yang mengatakan bahwa, “penelitian 
lapangan adalah untuk mempelajari secara intensif 
tentang latar belakang keadaan sekarang, dan 
interaksi sosial individu, lembaga dan masyarakat”. 
Penelitian lapangan ini dilaksanakan dengan pola ex 
post facto, karena peneliti mengkaji data yang telah 
berlalu namun masih berlangsung sampai penelitian 
ini dilakukan.    
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka sebagai hasil dari penelitian ini untuk 
membuktikan hipotesa awal adalah sebagai berikut: 
Terdapat Hubungan yang linier dan berarti antara 
Pola Asuh Orang Tua (X1) dengan Minat Belajar 
PAK Siswa (Y). Dengan harga rhitung = 0,478 dengan 
rtabel = 0,361. Dapat dilihat bahwa rhitung> rtabel (0,478 
> 0,361), maka disimpulkan bahwa variabel X1 
mempunyai hubungan terhadap variabel Y. Dan 
berdasarkan daftar distribusi t pada taraf signifikan 
5% dengan dk = N – 2 = 28 diperoleh ttabel = 1,701. 
Dengan demikian harga thitung > ttabel (2,323 > 1,701), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
Hubungan yang berarti antara Pola Asuh Orang 
Tua(X1) dengan Minat Belajar PAK Siswa (Y) dan 
Kemampuan Pendekatan Personal Guru PAK(X2) 
dikontrol. 

Terdapat Hubungan yang linier dan berarti 
antara  Kemampuan Pendekatan Personal Guru 
PAK(X2) dengan Minat Belajar PAK Siswa (Y). 
Dengan harga rhitung = 0,410 dengan rtabel = 0,361. 
Dapat dilihat bahwa rhitung> rtabel (0,410 > 0,361), 
maka disimpulkan bahwa variabel X2 mempunyai 
Hubungan dengan variabel Y. Dan berdasarkan 
daftar distribusi t pada taraf signifikan 5% dengan 
dk = N – 2 = 28 diperoleh ttabel = 1,701. Dengan 
demikian harga thitung > ttabel (2,247>1,701)), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
Hubungan yang berarti antara Kemampuan 
Pendekatan Personal Guru PAK (X2) dengan Minat 
Belajar PAK Siswa (Y) dan Pola Asuh Orang Tua 
(X1) dikontrol. 
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Terdapat Hubungan yang linier dan berarti 
secara bersama-sama antara Pola Asuh Orang 
Tua(X1) dan Kemampuan Pendekatan Personal 
Guru PAK(X2) dengan Minat Belaja Siswa(Y). 
Dengan harga kebebasan 1:30 pada taraf 5%, maka 
didapat Ftabel  dari tabel distribusi F sebesar 4,22. 
Dari hasil perhitungan ternyata Fhitung > Ftabel (5.0441 
> 4,22). Oleh sebab itu maka dapat disimpulkan 
bahwa X1 dan X2 secara bersama-sama mempunyai 
persamaan regresi terhadap Y, dengan persamaan 
regresi Y= 85+0,356 X1+ 0,216 X2 Linear. Korelasi 
ganda antara X1 dan  X2 terhadap Y yaitu dengan 
harga rtabel untuk N= 30 pada taraf 5% diperoleh 
harga rhitung sebesar 0,361, maka rhitung  > rtabel (0,362 
> 0,361), sehingga terdapat hubungan yang 
signifikan antara Pola Asuh Orang Tua(X1) dan 
Kemampuan Pendekatan Personal Guru PAK(X2) 
dengan Minat Belaja Siswa(Y). Keberartian 
Persamaan Regresi Ganda dengan dk= 30-2-1=27 
pada taraf signifikan 5% didapat ftabel= 0,388. Dari 
hasil perhitungan ternyata Fhitung > Ftabel (2,035 > 
0,388). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
koefisien korelasi ganda adalah berarti. 
  

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian , maka akan 
diberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat Hubungan antara Pola Asuh Orang 

Tua dengan  Minat Belajar PAK Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 2 Pancur Batu Tahun 
Pembelajaran 2020 hal ini terlihat dari jika 
dokonsultasikan dengan Ftabel uji distribusi 
pada taraf signifikan 5% dari derajat 
kebebasan (dk) pembilang= k-2= 19-2=17 dan 
dk penyebut adalah n-k = 30-20=10, maka 
diperoleh harga Ftabel=2,77, dengan demikian 
Fhitung < Ftabel (1,27 <2,77) adalah linear. 
Dengan mengkonsultasikan Fhitung terhadap 
Ftabel (3,34 > 2,56), sehingga disimpulkan 
bahwa koefisiennya berarti.  

2. Terdapat Hubungan antara Kemampuan 
Pendekatan Personal Guru PAK dengan Minat 
Belajar PAK Siswa Kelas VII SMP Negeri  2 
Pancur Batu Tahun Pembelajaran 2020. Jika 
dikonsultasikan dengan Ftabel uji distribusi F 

pada tarif signifikan 5% maka diperoleh harga 
Ftabel= 2,27, dengan demikian Fhitung< Ftabel (1,13 
<2,27) adalah linear. Dengan 
mengkonsultasikan Fhitung terhadap Ftabel  pada 
taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan 1:28, 
maka diperoleh harga Fhitung >Ftabel (36,828 > 
2,56) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
koefisiennya berarti. 

3. Terdapat Hubungan secara bersama-sama 
antara Pola Asuh Orang Tua dan Kemampuan 
Pendekatan Personal Guru PAK dengan Minat 
Belajar PAK Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 
Pancur Batu Tahun Pembelajaran 2020. 
Dikonsultasikan dengan harga rtabel untuk N = 
30 pada taraf 5% diperoleh harga r sebesar 
0,361, maka rhitung > rtabel = 0,362 >0,361, 
sehingga terdapat hubungan yang signifikan 
antara Pola Asuh Orang Tua (X1) dan 
Kemampuan Pendekatan Personal Guru 
PAK(X2) dengan Minat Belajar PAK Siswa 
(Y) 
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka 

sebagai tingkat lanjut penelitian ini disarankan hal-
hal sebagai berikut: 

Hasil perhitungan  Pola Asuh Orang Tua 
menunjukkan bahwa  berada pada kategori baik 
perlu dipertahanka  dan Pola Asuh Orang Tua 
kurang baik perlu ditingkatkan,  Oleh karena itu, 
cendrungan Pola Asuh Orang Tua berada pada 
kategori baik, yakni 40% (selengkapnya pada 
lampiran 21). Oleh karena itu, Pola Asuh Orang 
Tua (X1) perlu untuk ditingkatkan dan orang tua 
memiliki peranan penting untuk menerapkan pola 
asuh yang baik dan benar supaya minat belajar anak 
dapat berkembang dengan baik. Cara yang harus 
digunakan adalah dengan menghadirkan anak atau 
bertemu dengan anak dan memberikan pola asuh 
yang baik, seperti perhatian, nasihat dan didikan. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
kecenderungan Kemampuan Pendekatan Personal 
Guru PAK berada pada kategori baik perlu 
dipertahankan, yakni 43,3%  

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
kecenderungan Minat Belajar PAK Siswa berada 
pada kategori kurang baik yaitu 33,3% 
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(selengkapnya ada pada lampiran 25)  , dan jika 
baik kurang baik Minat belajar PAK Siswa perlu 
ditingkatkan  untuk itu orang tua dan guru mampu 
bekerja sama dalam membimbing anak supaya 
minat belajarnya meningkat dan berkembang. Cara 
untuk meningkatkannya adalah guru dan orang tua 
harus bekerja sama dengan menghadirkan siswa dan 
memberikan bimbingan, perhatian. Orang tua 
melakukan di rumah dan guru melakukan disekolah 
dengan terarah dan teratur. 
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